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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN SERANGGA HAMA DAN PREDATOR PADA
TANAMAN PADI DI DESA BULUKARTO KECAMATAN GADINGREJO
KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

SINTA SOLEHIA

Padi merupakan salah satu komoditas utama di Indonesia, terutama di Desa
Bulukarto yang memiliki potensi pertanian tinggi. Berdasarkan komunikasi pribadi
dari beberapa petani bahwa di area persawahan tanaman padi Desa Bulukarto
menjadi habitat berbagai serangga hama dan predator yang membantu
mengendalikan hama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, nilai indeks
keanekaragaman serta indeks dominansi serangga hama dan predator pada tanaman
padi di Desa Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Desember 2024-Februari 2025 menggunakan metode
jelajah di area persawahan tanaman padi di Desa Bulukarto dengan luas area 600
m? yang dibagi menjadi 6 plot (titik) dengan masing-masing plot luasnya 100 m?
(12,8 m x 8 m). Pengambilan sampel serangga dilakukan dua kali dalam seminggu
selama dua bulan pada tanaman padi fase vegetatif, dengan menggunakan tangan
(hand collecting) dan jaring serangga (insect net) yaitu pada pagi hari pukul 07.00-
09.00 WIB dan sore hari pada pukul 15.00-17.00 WIB. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh serangga hama sebanyak 344 individu yang terdiri dari enam ordo, 10
famili, dan 17 jenis, serta serangga predator sebanyak 145 individu yang terdiri dari
enam ordo, sembilan famili, dan 13 jenis. Indeks keanekaragaman serangga hama
termasuk kategori sedang dengan H' = 2,531 dan serangga predator juga termasuk
kategori sedang dengan H' = 2,287, berarti keberadaan spesies hampir seimbang,
namun belum sepenuhnya memiliki kondisi lingkungan yang stabil. Sedangkan
indeks dominansi serangga hama dengan C = 0,096 dan serangga predator dengan
C = 0,123 termasuk kategori rendah diartikan tidak ada spesies serangga yang
mendominansi.

Kata kunci: keanekaragaman, hama, predator, padi



ABSTRACT

DIVERSITY OF INSECT PESTS AND PREDATORS ON RICE PLANTS
IN BULUKARTO VILLAGE GADINGREJO DISTRICT PRINGSEWU
REGENCY

By

SINTA SOLEHIA

Rice is one of the main commodities in Indonesia, especially in Bulukarto Village,
which has high agricultural potential. Based on personal communication with
several farmers, the rice fields in Bulukarto Village serve as habitats for various
pest insects and predators that help control pests. This study aims to identify the
types, diversity index values, and dominance index of pest insects and predators on
rice plants in Bulukarto Village, Gadingrejo Subdistrict, Pringsewu Regency. This
study was conducted from December 2024 to February 2025 using the exploration
method in the rice fields of Bulukarto Village, covering an area of 600 m? divided
into 6 plots (points), each with an area of 100 m? (12.8 m x 8 m). Insect sampling
was conducted twice a week over two months during the vegetative phase of rice
plants, using hand collection and an insect net, specifically in the morning from
07:00 to 09:00 WIB and in the afternoon from 15:00 to 17:00 WIB. Based on the
research results, a total of 344 pest insects were identified, comprising six orders,
10 families, and 17 species, as well as 145 predatory insects comprising six orders,
nine families, and 13 species. The diversity index for pest insects falls into the
moderate category with H' = 2.531, and the diversity index for predatory insects
also falls into the moderate category with H' = 2.287, indicating that species
presence is nearly balanced but has not yet achieved a fully stable environmental
condition. Meanwhile, the dominance index for insect pests with C = 0.096 and for
predatory insects with C = 0.123 falls into the low category, indicating that no insect
species dominates.

Keywords: diversity, pests, predators, rice
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris memiliki sektor pertanian yang berkembang
pesat dan memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional,
sehingga kebijakan nasional harus memprioritaskan peningkatan sektor ini
(Yusuf dkk., 2024). Ketahanan pangan adalah salah satu tujuan utama dalam
pembangunan pertanian, di mana hasil produksi pertanian harus terus
meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk. Penyediaan pangan suatu
negara dipengaruhi oleh budidaya tanaman, penyakit dan hama, serta seberapa

baik pengelolaannya (Kusumawati dkk., 2022).

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas utama dan memainkan
peran penting dalam perekonomian Indonesia (Octaviani dan Ikawati, 2022).
Terdapat banyak tantangan yang dihadapi petani di sektor pertanian, terutama
dalam budidaya padi. Salah satunya adalah serangan hama tanaman
(Ramadhani dkk., 2023). Kehadiran serangga hama di lahan pertanian dapat
mengancam stabilitas produksi tanaman dan juga menyebabkan kerugian yang
signifikan dalam hasil panen (Kusumawati dkk., 2022). Namun, tidak semua
serangga bersifat merugikan karena juga ada serangga yang bermanfaat untuk
tanaman. Serangga berpotensi sebagai predator (musuh alami) yang dapat
mengendalikan hama, terutama serangga hama yang menyerang tanaman padi

(Meilin dan Nasamsir, 2016).



Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu, jumlah produksi
padi pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebanyak 10,89% dibandingkan
dengan tahun 2023 yang turun sebanyak 6,17%. Sedangkan pada tahun 2024,
produksi padi selama bulan Januari hingga April 2024 juga mengalami
penurunan sebanyak 42,10%. Hal tersebut disebabkan oleh adanya serangga
hama yang berpotensi untuk menurunkan produksi padi. Lalu, berdasarkan
komunikasi pribadi yang telah dilakukan dari beberapa petani di Desa
Bulukarto, Kabupaten Pringsewu bahwasannya pada tahun 2024 yaitu selama
2 periode terakhir sering sekali serangga hama menyerang tanaman padi pada
area persawahan tersebut, diantaranya terdapat hama wereng, larva Melanitis

leda, walang sangit, dan belalang.

Serangga hama merupakan organisme yang merusak tanaman dan
menimbulkan kerugian ekonomi bagi petani (Wati dkk., 2021). Selain
merugikan tanaman, hama juga dapat menyebarkan penyakit, misalnya
wereng cokelat (Nilaparvata lugens) yang menularkan penyakit virus kerdil
(Nuryanto, 2018). Penelitian Yanti dkk. (2024), yang dilakukan pada tanaman
padi di Kecamatan Pangkalan Jambu, Kabupaten Merangin menunjukkan
bahwa jenis hama dengan populasi tertinggi adalah belalang (4A¢ractomorpha
crenulata). Menurut Sarumaha (2020), munculnya hama yang menyerang padi
memotivasi petani untuk mengendalikan hama tanaman, terutama serangga
berbahaya, dengan menggunakan pestisida. Hal tersebut juga dapat
menyebabkan musnahnya musuh alami hama, seperti serangga predator yang
terdapat di area persawahan. Setelah musuh alami hama mati maka dapat

menyebabkan terjadinya resistensi, resurgensi, dan ledakan hama.

Tingkat kepadatan populasi suatu hama dapat menurun karena adanya
predator dan parasitoid sebagai musuh alaminya (Sarumaha, 2020). Penelitian
Octaviani dan Ikawati (2022), yang dilakukan pada tanaman padi fase
vegetatif di Kecamatan Pulau Laut Timur menunjukkan bahwa hama wereng
batang cokelat dan ulat pelipat daun atau hama putih palsu adalah jenis hama
dengan populasi tertinggi. Sedangkan serangga predator (musuh alami) yang

paling banyak ditemukan pada tanaman padi adalah dari Ordo Coleoptera.



Penggunaan musuh alami dalam pengelolaan dan pengendalian hama untuk
menekan status hama disebut pengendalian hayati. Serangga predator (musuh
alami) pada dasarnya dapat secara alami mengendalikan hama yang
menyerang tanaman padi dari segala usia ketika lingkungan sekitarnya
mendukung perkembangbiakan musuh alami tersebut. Ini terjadi karena
ekosistem pertanian tropis Indonesia memungkinkan berbagai jenis musuh
alami berkembang biak dan secara efektif mengendalikan atau menekan

populasi hama yang menyerang tanaman padi (Lawalata dan Anam, 2020).

Menurut Octariani (2019), pada penelitiannya yang telah dilakukan di area
persawahan di Desa Adipuro, Kecamatan Trimurjo, Lampung Tengah
menunjukkan bahwa didapatkan dua kategori berdasarkan ciri-ciri dari jenis
serangga pada area persawahan padi di Desa Adipuro yaitu serangga yang
tergolong menguntungkan dari Ordo Coleoptera, Hymenoptera, Diptera, dan
Odonata. Sedangkan serangga yang tergolong merugikan adalah dari Ordo

Homoptera, Hemiptera, dan Orthoptera.

Hingga saat ini, informasi mengenai jenis-jenis serangga hama dan predator
pada tanaman padi di area persawahan Bulukarto yang dikenal sebagai sentra
pertanian padi di Kabupaten Pringsewu, belum pernah diketahui. Oleh sebab
itu, dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman serangga hama dan
predator pada tanaman padi di Desa Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo,

Kabupaten Pringsewu.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui jenis-jenis serangga hama pada tanaman padi di Desa
Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.

2. Mengetahui jenis-jenis serangga predator hama pada tanaman padi di Desa
Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.

3. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman dan dominansi jenis serangga
hama dan predator pada tanaman padi di Desa Bulukarto, Kecamatan

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi berupa data
mengenai jenis-jenis serangga hama padi dan predator yang berperan sebagai
musuh alami dalam pengendalian hayati, serta menyajikan data nilai indeks
keanekaragaman dan dominansi dari serangga hama dan predator pada
tanaman padi di Desa Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten

Pringsewu.

1.4 Kerangka Pemikiran

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas pangan utama
penghasil beras di Indonesia, terutama di daerah pedesaan seperti Desa
Bulukarto. Beras adalah makanan pokok yang sangat diminati oleh penduduk
Indonesia, dibandingkan dengan bahan dasar makanan lainnya seperti umbi,
jagung, dan serealia lainnya. Ketahanan pangan dan kesejahteraan petani
dipengaruhi langsung oleh produksi padi. Ini menjadi salah satu alasan

mengapa upaya harus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas padi.

Salah satu faktor yang menghambat peningkatan produksi padi adalah tingkat
serangan serangga hama pada tanaman padi. Serangga hama dapat merusak
banyak bagian tanaman padi, mulai dari daun, batang, hingga bulir. Tingkat
serangan hama tanaman padi yang tinggi tidak jarang menyebabkan kegagalan
panen, yang mengakibatkan kerugian bagi petani. Serangan hama dan
penyakit pada tanaman padi juga mengurangi kualitas dan kuantitas produk

hasil panen.

Serangga predator merupakan musuh alami yang memiliki kemampuan untuk
menekan populasi hama. Serangga predator dapat mengendalikan hama
dengan lebih efisien dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, inventarisasi
serangga predator dan hama diperlukan untuk mengetahui jenis yang dominan
pada persawahan padi. Jenis dan populasi serangga hama dan predator dapat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di Desa Bulukarto, seperti jenis tanah,

iklim, dan varietas padi yang ditanam.



Desa Bulukarto diketahui mempunyai potensi sebagai kawasan pertanian yang
sangat produktif, khususnya untuk budidaya padi sehingga ekosistem
persawahan di desa ini kemungkinan besar menjadi habitat berbagai jenis
serangga, baik hama yang merugikan maupun predator yang menguntungkan.
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui jenis, nilai indeks keanekaragaman serta nilai indeks dominansi
serangga hama dan predator pada tanaman padi di Desa Bulukarto, Kecamatan

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu makanan pokok yang peting di
Indonesia. Permintaan beras dalam negeri akan terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk (Ikhsan, 2018). Lebih dari empat miliar orang
di seluruh dunia memakan beras sebagai makanan pokok, dan fakta ini
menunjukkan bahwa beras sangat mempengaruhi pola makan dan ketahanan
pangan manusia di seluruh dunia. Akibatnya, konsumsi beras di seluruh dunia
diperkirakan meningkat setidaknya sebesar 1% per tahun antara tahun 2012
dan 2022, dibandingkan dengan 1,7% pada tahun 1990-2010 (Anugrah dan
Zulyusri, 2024).

Menurut Tjitrosoepomo (2002), klasifikasi tanaman padi adalah sebagai
berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Class : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Family  : Poaceae

Genus : Oryza

Species  : Oryza sativa L.

Padi termasuk ke dalam Famili Poaceae dan Genus Oryza, yang memiliki
organ vegetatif yaitu akar, batang, dan daun. Sedangkan organ generatif yaitu
malai, gabah, dan bunga (Gambar 1). Tanaman padi memerlukan waktu tiga

hingga enam bulan dari saat berkecambah hingga panen, yang mencakup



dua fase pertumbuhan, yaitu vegetatif dan generatif. Fase prabunga dan

pascaberbunga merupakan bagian dari fase reproduktif (Bambang, 2014).

]

Batang

Gambar 1. Morfologi padi (International Rice Comission, 2005)

Tanaman padi adalah jenis tumbuhan berdaun sempit yang memiliki bentuk,
susunan, atau bagian yang berbeda. Daun padi biasanya memiliki sisik dan
telinga daun (auricle), hal ini yang membedakan daun tanaman padi dari jenis
rumput lainnya (Herawati, 2012). Bagian daun padi yaitu: 1) Helaian daun
memanjang seperti pita pada batang, 2) Pelepah daun menyelubungi batang
untuk memberi dukungan pada ruas jaringan, dan 3) Lidah daun terletak di
antara helaian daun dan leher daun (Monareh dan Ogie, 2020). Malai adalah
kumpulan bunga padi yang keluar dari ruas paling atas. Bulir padi terletak
pada cabang pertama dan kedua. Jenis varietas padi menentukan panjang
malai (Herawati, 2012). Terdapat beberapa tipe pada malai padi diantaranya
kompak, antara kompak dan sedang, sedang, antara sedang dan terbuka serta

tipe malai terbuka (Fitriyani, 2023).

2.2 Serangga

Arthropoda merupakan salah satu filum terbesar di Kingdom Animalia.
Arthropoda berasal dari kata “arthro” yang berarti segmen/ruas dan ’podos”
yang berarti kaki. Artrophoda dapat hidup di atas permukaan atau di dalam

tanah, serta di air. Serangga juga dapat hidup dalam parasit di dalam tumbuhan



dan hewan. Salah satu kelas Artrophoda yang memiliki jumlah spesies yang
paling banyak adalah Insecta atau serangga yang disebut juga hexapoda.
Hexapoda (heksapoda) adalah serangga yang memiliki jumlah enam kaki yang

melekat di bagian thorax (dada) (Nadiyah dan Syafiih, 2021).

Serangga adalah kelompok hewan terbesar di bumi, dengan spesies yang
mencakup hampir 80% dari total jumlah hewan di bumi (Sarumaha, 2020).
Dibandingkan dengan semua hewan darat lainnya, serangga sangat dominan.
Jumlah serangga sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem bumi
(Kartikasari dkk., 2015). Serangga ditemukan di setiap wilayah geografis dan

zona ekologi di seluruh dunia (Sari dan Sopwan, 2021).

Serangga dapat dikategorikan sebagai serangga yang bermanfaat atau
merugikan bagi tanaman. Serangga terbagi menjadi dua kategori yaitu
memakan tumbuhan atau herbivora, dan memakan serangga lainnya atau
karnivora. Hampir semua ekosistem memiliki jenis serangga yang beragam.
Meskipun beberapa serangga dapat memakan tanaman, beberapa disebut
hama. Terdapat serangga yang bermanfaat seperti serangga penyerbuk,

pengurai, predator, dan parasitoid (Tustiyani dkk., 2020).

Salah satu tantangan terus-menerus dalam upaya meningkatkan produksi padi
adalah serangan dari hama. Serangga adalah kelompok organisme yang sangat
penting untuk ekosistem pertanian, dan salah satunya adalah serangga yang
hidup di tanaman padi. Serangga hama dapat menurunkan hasil dan kualitas
padi, meskipun beberapa serangga bermanfaat bagi tanaman (Fidela dan

Zulyusri, 2024).

2.3 Morfologi Serangga

Serangga termasuk ke dalam Kingdom Animalia, Filum Arthropoda, Subfilum
Mandibulata dan Kelas Insecta (Yamin dkk., 2021). Menurut Sari dan Sopwan
(2021), serangga juga memiliki struktur tubuh terdiri dari metathorax,
mesothorax, prothorax, caput (kepala), thorax (dada), coxa, trochanter,

abdomen (perut), spiracles (spirakel), genitalia, tarsus, tibia, femur, dan



pteron (sayap) (Gambar 2). Selain itu, serangga memiliki tubuh yang simetris
bilateral dan terlindungi oleh zat kitin, sistem saraf yang menyerupai tangga
tali, sepasang antena di kepala, tiga pasang kaki, dan satu atau dua pasang

sayap (Wahyuningsih dkk., 2022).

hetzthorax
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Gambar 2. Morfologi umum serangga (Leu dkk., 2021)

Bagian kepala (caput) serangga dipenuhi dengan banyak peralatan sensorik
(Sari dan Sopwan, 2021). Terdapat dua antena berukuran pendek di bagian
belakang kepala, yang berfungsi sebagai sentuhan mekanosensorik dan
kemosensorik. Selain itu, serangga dewasa memiliki dua jenis mata yaitu mata
majemuk yang terdiri dari banyak facet (ommatidia), dan mata dengan satu
facet yang disebut ocelli di bagian kepala. Bagian mulut serangga terdiri dari
empat pasang alat bantu: mandibula, labium, maksila, dan hipofaring (Leu
dkk., 2021). Menurut Samways (2018), serangga memiliki berbagai tipe mulut
terbuat dari zat kitin yang memungkinkan serangga untuk mengunyah,
menusuk, menghisap, dan menggali semua jenis jaringan organik, tanaman,

hewan, dan jamur.

Thorax (dada) terdiri dari tiga bagian yaitu prothorax, mesothorax, dan
metathorax. Thorax memiliki kaki yang sangat efektif dalam banyak
lingkungan, terutama dengan sayap yang digunakan untuk mobilitas dan
mencari makanan dan pasangan dengan cepat. Sebagian besar nimfa dan
serangga dewasa memiliki prothorax, mesothorax, dan metathorax yang

tersegmentasi di kaki depan, tengah, dan belakang. Setiap kaki biasanya
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memiliki enam bagian, dari proksimal ke distal: coxa, trochanter, femur, tibia,
tarsus, pretarsus (atau lebih tepatnya post-tarsus) dengan cakar. Sayap hanya
berkembang pada tahap dewasa, atau lebih tepatnya pada subimago. Sayap
fungsional biasanya berupa vena sklerotisasi, lipatan yang didukung tubulus
(Gullan dan Cranston, 2014). Sayap pada serangga terletak di bagian dada di
segmen kedua (mesothorax) dan di segmen ketiga (metathorax) (Leu dkk.,

2021).

Abdomen serangga biasanya terdiri dari sebelas bagian. Ini berfungsi untuk
menyimpan organ pencernaan, ekskretori, dan reproduksi (Yamin dkk., 2021).
Namun, satu segmen dapat dikurangi atau dimasukkan ke dalam thorax
(seperti yang terlihat pada banyak Hymenoptera), dan segmen terminal
biasanya diubah atau dikurangi (Gullan dan Cranston, 2014). Alat reproduksi
dan saluran pencernaan bervariasi di abdomen, bahkan beberapa spesies dapat

menghasilkan jutaan telur (Samways, 2018).

Terdapat dua lubang spiracles (spirakel) pada setiap segmen abdomen dan
thorax yang digunakan sebagai tempat keluar masuknya udara. Serangga
mempunyai sebuah tabung udara disebut trakea digunakan untuk melakukan
pernapasan (Rusyana, 2011). Sistem trakea adalah sistem pernapasan serangga
di mana udara masuk ke dalam tubuh melalui lubang spirakel dan kemudian
melalui saluran trakea dan trakeolus menyebar ke seluruh tubuh hingga
mencapai jaringan tubuh. Pertukaran gas terjadi pada jaringan-jaringan
tersebut, dan proses pertukaran gas ini didukung oleh sistem peredaran darah
(Leu dkk., 2021). Serangga tidak ada pembuluh-pembuluh balik dan kapiler di
dalamnya, sehingga peredaran darahnya terbuka (Rusyana, 2011).

2.4 Klasifikasi Serangga

Semua spesies serangga termasuk dalam Filum Arthropoda, memiliki ciri
utama yaitu kaki beruas-ruas (Borror dkk., 1996). Arthropoda terbagi menjadi
tiga Subfilum yaitu Trilobita, Mandibulata, dan Chelicerata. Subfilum
Mandibulata terbagi menjadi enam kelas, salah satu diantaranya adalah Kelas

Insecta. Subfilum Trilobita telah punah. Kelas Insecta terbagi menjadi dua
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Subkelas yaitu Apterygota dan Pterygota. Subkelas Apterygota sangat primitif
sampai dewasa mereka tidak memiliki sayap dan tidak mengalami
metamorfosis serta terbagi menjadi empat ordo (Ordo Protura, Diplura,
Thysanura, dan Collembola) dan Subkelas Pterygota terdapat serangga
bersayap, tetapi ada yang tidak bersayap serta terbagi menjadi 2 kelompok
yaitu Exopterygota dan Endopterygota (Hadi dkk., 2009). Jika dibandingkan
dengan jenis hewan lainnya, Kelas Insecta adalah kelompok organisme yang

paling besar jumlahnya (Rusyana, 2011).

Subkelas Pterygota terbagi menjadi Exopterygota dan Endopterygota.
Exopterygota yaitu kelompok serangga mengembangkan sayap di luar tubuh,
(Wardhani dkk., 2024), dan kelompok serangga Exopterygota mengalami
metamorfosis tidak sempurna (Yamin dkk., 2021). Serangga Exopterygota
terdiri dari Ordo Ephemoptera, Odonata, Orthoptera, Isoptera, Plecoptera,
Dermaptera, Embioptera, Psocoptera, Zeraptera, Mallophaga, Anoplura,
Thysanoptera, Hemiptera, Homoptera, dan Neuroptera (Suheriyanto, 2008).
Sedangkan Endopterygota adalah kelompok serangga mengembangkan sayap
di dalam tubuh dan (Wardhani dkk., 2024), dan kelompok serangga
Endopterygota mengalami metamorfosis sempurna (Yamin dkk., 2021).
Serangga Endopterygota terdiri dari Ordo Mecoptera, Diptera, Siphonaptera,
Trichoptera, Lepidoptera, Coleoptera, Strepsiptera, dan Hymenoptera, di
ekosistem kelompok ini berfungsi sebagai pengurai, herbivora, predator, dan

parasit (Suheriyanto, 2008).

Menurut Meyer (2003), Filum Arthropoda terbagi menjadi tiga Subfilum yaitu

sebagai berikut.

1. Subfilum Trilobita, merupakan kelompok hewan yang hidup di laut sekitar
245 juta tahun yang lalu. Anggota Subfilum Trilobita sebagian besar
ditemukan dalam bentuk fosil, sehingga sangat sedikit yang diketahui.

2. Subfilum Chelicerata, merupakan hewan predator yang mempunyai
selicerae dengan kelenjar racun. Yang termasuk kelompok Subfilum

Chelicerata adalah laba-laba, tungau, kalajengking, dan kepiting.
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3. Subfilum Mandibulata, kelompok ini mempunyai mandible dan maksila di
bagian mulutnya. Yang termasuk kelompok Subfilum Mandibulata adalah
Crustacea, Myriapoda, dan Insecta (serangga). Salah satu kelompok
mandibulata, yaitu Kelas Crustacea telah beradaptasi dengan kehidupan
laut dan populasinya tersebar di seluruh lautan. Anggota Kelas Myriapoda
adalah Millipedes dan Centipedes yang beradaptasi dengan kehidupan

manusia.

2.5 Serangga Hama

Serangga hama adalah salah satu organisme yang dapat merusak tanaman
secara langsung yang ditandai seperti gigitan dan gerekan dapat menyebabkan
kerugian ekonomi karena kualitas dan produksi tanaman dapat menurun (Putra
dkk., 2022). Serangan hama yang sangat berlebihan dapat menyebabkan
banyak kerugian bagi tanaman. Namun, serangan hama biasanya tidak
menyebabkan penyakit, kecuali jika hama tersebut berperan sebagai vektor

penyakit (Rahayu dkk., 2021).

Hama adalah serangga yang dapat merusak berbagai jenis tanaman, termasuk
padi. Baik secara langsung maupun tidak langsung, serangan hama pada padi
dapat menyebabkan penurunan hasil (Sarumaha, 2020). Serangga hama
menghisap nutrisi dari jaringan tanaman, membuat lubang, merusak daun, dan
cara lainnya, serta serangga hama juga menggunakan tanaman padi sebagai
tempat berkembang biak atau sumber makanan. Beberapa serangga hama
menempel pada tanaman dan membawa penyakit, menyebabkan tanaman

tidak tumbuh dengan baik (Telaumbanua dkk., 2021).

Terdapat beberapa ordo serangga hama yang dapat merugikan tanaman

khususnya tanaman padi, pada daerah tropis yaitu sebagai berikut.

1. Ordo Lepidoptera
Serangga dari Ordo Lepidoptera memiliki dua pasang sayap, dengan sayap
depan biasanya lebih besar daripada sayap belakang. Terdapat sisik atau
bulu di sayapnya. Dalam ordo ini, imago disebut sebagai kupu-kupu saat

bergerak pada siang hari atau ngengat saat bergerak pada malam hari.
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Antenanya panjang dan ramping, dengan kadang-kadang banyak rambut
(plumose) atau membongkol di ujungnya. Larva biasanya memiliki tiga
kaki dibagian thorax dan lima kaki abdomen, serta bermetamorfosis

sempurna (Ahmad, 2020).

Proses perkembangan serangga dari Ordo Lepidoptera dikenal mengalami

metamorfosis sempurna (holometabola) yang dimulai dari stadia telur,

larva, pupa dan imago. Larva memiliki alat mulut yang menggigit dan
mengunyah, sedangkan imago memiliki alat mulut yang bertipe
menghisap. Larva adalah stadium serangga yang paling sering merusak
tanaman, sedangkan imago hanya mengisap nektar (madu) dari bunga-
bungaan (Nurhadiah dkk., 2023). Contoh jenis hama pada tanaman padi
dari Ordo Lepidoptera adalah sebagai berikut.

a. Scirpophaga innotata dari Famili Crambidae dikenal sebagai ulat
batang padi. Larva S. innotata memiliki tubuh berwarna putih atau
putih kekuningan dan memiliki kepala yang berwarna cokelat (Gambar
3a) (Wilyus dkk., 2013). Larva ini memakan batang padi, yang dapat
merusak tanaman, menyebabkan batang padi menguning dan
mengering. Serangan hama S. innotata dapat menyebabkan tanaman
padi sawah mengalami gejala sundep (Nurhadiah dkk., 2023). Imago
S. innotata memiliki bentuk kecil, berwarna putih, (Gambar 3b),

dengan bintik hitam di sayap depan (Umboh dkk., 2013).

(a) (b)
Gambar 3. Scirpophaga innotata, a) larva, b) imago (Wilyus dkk., 2013)
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b. Chilo suppressalis dari Famili Pyralidae dikenal sebagai ulat daun,
karena ulat ini sering ditemukan di daun padi. Larva C. suppressalis
memiliki tubuh berwarna abu-abu atau abu-abu sedikit krem. Terdapat
lima garis berwarna cokelat di bagian dorsal dan lateral tubuhnya yang
sejajar. Larva C. suppressalis memiliki kepala berwarna cokelat
(Gambar 4a) (Wilyus dkk., 2013). Larva C. suppressalis menyerang
daun, pelepah, dan batang. Serangan pada daun dan pelepah yang
kemudian kering. Serangan pada batang menyebabkan batang
berlubang dan mudah patah, dan bulirnya menjadi hampa atau tidak
berisi. Imago C. suppressalis biasanya aktif saat hari berganti malam

(Gambar 4b), kemudian ngengat betina dapat menghasilkan antara 50

sampai 80 telur per kelompok selama tiga hingga lima malam

(Manueke dkk., 2017).

(a) (b)
Gambar 4. Chilo suppressalis, a) larva, b) imago (Wilyus dkk., 2013)

c. Spodoptera frugiperda dari Famili Noctuidae merupakan larva yang
merusak tanaman padi melalui daun muda (Gambar 5a). S. frungiperda
dikenal sebagai ulat grayak yang menyerang titik tumbuh tanaman
yang dapat mengakibatkan kegagalan pembentukan pucuk/daun muda
tanaman (Silap dan Rante, 2020). Imago jantan dan betina S.
frungiperda dapat dibedakan melalui ukuran tubuh dan corak warna
sayapnya. Imago jantan memiliki ukuran tubuh 16,35 mm (Gambar
5b) lebih panjang daripada imago betina 15,52 mm (Gambar 5c).
Sayap depan kedua imago jantan dan betina berwarna cokelat keabu-

abuan (Sumaryati dkk., 2023).
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(@) (b)

Gambar 5. Spodoptera frugiperda, a) larva, b) imago jantan,
¢) imago betina (Sumaryati dkk., 2023)

Cnaphalocrocis medinalis (ngengat) dari Famili Pyralidae memiliki
warna cokelat muda dan ujung sayap berwarna gelap. Abdomennya
ramping dan memanjang. Panjang tubuhnya 10-12 mm, dan lebarnya
17-19 mm (Gambar 6). Imago C. medinalis bersembunyi di pangkal
tanaman padi sawah di siang hari. Pada siang hari, imago
bersembunyidi pangkal tanaman, tetapi sangat aktif pada malam hari

(Umboh dkk., 2013).

Gambar 6. Cnaphalocrocis medinalis
(Manajemen Pertanian Lahan Kering, 2023)

Nymphula depunctalis adalah ngengat berwarna putih terang dengan
bercak-bercak kecokelatan pada sayap depannya dan dua buah titik
hitam. N. depunctalis memiliki panjang tubuh 6 mm, dan panjang
sayap 15 mm (Gambar 7). Imago N. depunctalis bersembunyi di balik
daun pada siang hari dan meletakkan telur pada malam hari. Serangga
ini menyerang padi dari persemaian sampai anakan terakhir. Larva
memakan jaringan mesofil dan permukaan bawah daun (Umboh dkk.,

2013).

Gambar 7. Nymphula depunctalis (Pratiwi dkk., 2014)
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2. Ordo Hemiptera
Ordo Hemiptera memiliki tubuh yang pipih dan berkisar dari sangat kecil
hingga besar. Bagian depan pangkal sayap disebut hemielitra karena
menebal pada ujung membranous. Tipe mulut menusuk-mengisap dan
metamorfosisnya paurometabola. Serangga dari Ordo Hemiptera memiliki
satu atau tidak ada mata ocelli sama sekali. Serangga pradewasa hanya
memiliki bakal sayap yang pendek atau sama sekali tidak ada, tetapi
bentuknya sama dengan serangga dewasa. Memiliki skutelum (sisik yang
meyerupai perisai pada bagian thorax) (Nurhadiah dkk., 2023).
Kebanyakan serangga ini hidup di darat, tetapi sebagian lainnya hidup di
air (Anugrah dan Zulyusri, 2024). Contoh jenis hama tanaman padi dari
Ordo Hemiptera adalah sebagai berikut.
a. Leptocorica acuta (walang sangit) termasuk contoh serangga dari Ordo
Hemiptera (Gambar 8). Serangga ini juga menyerang buah padi yang
sudah matang dengan cara menghisap sari buah padi dan membuat

lubang pada buah padi (Anugrah dan Zulyusri, 2024).

Gambar 8. Leptocorica acuta (walang sangit)
(Anugrah dan Zulyusri, 2024)

b. Spilostethus furcula (kepik), dikenal sebagai hama yang merusak
tanaman padi dengan menghisap sari tanaman, terutama dari bunga
dan buah (Gambar 9). Bunga yang terserang hama ini tidak akan
menghasilkan buah, sehingga pada saat panen banyak gabah yang
tidak digunakan (Nurhadiah dkk., 2023).

Gambar 9. Spilostethus furcula (Nurhadiah dkk., 2023)
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c. Scotinophora coartata (kepinding tanah) dari Famili Pentatomidae.
Imago berwarna hitam dan panjang 9 mm (Gambar 10). Imago
mengisap cairan tanaman pada batang yang mengakibatkan tanaman
menjadi kerdil dan daun-daun yang berwarna cokelat kemerahan atau

kuning sehingga tidak berkembang sempurna (Umboh dkk., 2013).

Gambar 10. Scotinophora coartata (kepinding tanah) (Asterindo, 2020)

d. Nezara viridula (kepik hijau) adalah hama yang sering menyerang
polong dan biji, menyebabkan mereka mengempis dan busuk hingga
berwarna hitam (Gambar 11). Hama ini merusak padi pada fase
generatif, ketika tanaman telah membentuk bulir dan matang susu,
dengan menghisap cairan dari tanaman padi, sehingga mengganggu

pertumbuhan tanaman (Jafar dkk., 2024).

L.

Gambar 11. Nezara viridula (kepik hijau) (Jafar dkk., 2024)

e. Anasa tristis (kepik bertungkai) adalah kepik yang mempunyai kaki
dengan panjang 1-10 mm dengan warna tubuh merah dengan sebagian
hitam-putih (Gambar 12). Kepik dewasa ini biasanya memakan kutu
daun. Beberapa anggotanya adalah predator, memakan cairan tubuh
serangga lain. Kemudian memiliki dua pasang sayap, tetapi beberapa
spesies tidak. Sayap depan cenderung lebih tebal di bagian dasar dan
ujungnya (Anugrah dan Zulyusri, 2024).
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Gambar 12. Anasa tristis (kepik bertungkai)
(Anugrah dan Zulyusri, 2024).

3. Homoptera

Ordo Homoptera terdiri dari jenis serangga yang bersayap dan tidak

bersayap. Ada dua pasang jika bersayap. Sayap depannya membranous

dan lebih luas daripada sayap baliknya. Serangga pada ordo ini memiliki
mulut yang mirip dengan Ordo Homoptera, tetapi biasanya memiliki
rostrum (tonjolan) yang lebih pendek dan berpangkal di bagian balik dari
tepi dasar kepala. Antena serangga beragam, kadang-kadang pendek kaku
seperti rambut atau benang, memiliki bagian mulut yang menusuk dan

mengisap dan bermetamorfosis secara paurometabola (Ahmad, 2020).

Contoh jenis hama pada tanaman padi dari Ordo Homoptera adalah

sebagai berikut.

a. Nephotettix virescens (wereng hijau) adalah salah satu hama yang
sangat berbahaya bagi tanaman padi karena sering ditemukan di
lingkungan dengan berbagai jenis umur tanaman. Pada awalnya,
wereng dewasa berwarna kekuning-kuningan, tetapi dalam tiga jam,
warnanya berubah menjadi hijau muda (Gambar 13). Wereng hijau
memiliki tanda yang berbeda pada sayap bagian bawah yang lebih
hitam (Umboh dkk., 2013).

Gambar 13. Nephotettix virescens (wereng hijau)
(Manajemen Pertanian Lahan Kering, 2017)
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Nilaparvata lugens merupakan hama yang termasuk ke dalam Famili
Delphacidae. Imago wereng cokelat memiliki dimorfisme, artinya ada dua
jenis wereng yaitu makroptera yang memiliki sayap panjang dan
brakhiptera yang memiliki sayap pendek. Abdomen imago jantan lebih
kecil daripada imago betina. Tubuh berwarna antara cokelat muda dan
cokelat tua. Selama periode dari persemaian hingga panen, wereng cokelat
menyerang tanaman padi (Gambar 14). Nimfa dan imago menghisap

cairan tanaman di pangkal batang padi, menyebabkan tanaman mati

(Umboh dkk., 2013).

Gambar 14. Nilaparvata lugens (wereng cokelat) (Dinas Pertanian, 2020)

Ordo Orthoptera
Menurut Triplehorn dkk. (2004), Ordo Orthoptera adalah belalang dengan
dua sayap. Sayap depannya memanjang dan menyempit, biasanya
mengeras seperti kertas, dan sayap belakangnya melebar dan membranous.
Saat beristirahat, sayap dilipat di atas tubuh. Famili Acrididae termasuk
serangga hama dari Ordo Orthoptera. Belalang merupakan salah satu
contoh dari Ordo Orthoptera sebagai pemakan tanaman (fitopagus) yang
aktif pada siang hari, meletakan telur dalam kelompok di dalam tanah,
hidup di rerumputan, dan menyukai iklim dan jenis tanaman yang kering
dan panas, serta beberapa dapat hidup di tempat tertentu. Terdapat
beberapa spesies serangga dari Ordo Orthoptera yaitu sebagai berikut.
a. Dissosteira carolina (belalang tanah) adalah salah satu jenis hama
yang merusak padi dengan memakan bagian daun. Kemunculan hama
belalang biasanya terjadi secara berkala dari awal tanam padi hingga

musim panen (Gambar 15).
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Gambar 15. Dissosteira carolina (belalang tanah) (Nelson, 2020)

. Oxya serville (belalang hijau atau buntak hijau). Belalang hijau ini
adalah salah satu hama tanaman padi yang paling berbahaya. Serangga
hama ini merusak tanaman padi, terutama bagian daunnya. Gejala
serangan hama belalang hijau adalah gigit pada daun tanaman padi dari

pucuk hingga tengah dan pangkal daun (Gambar 16).

Gambar 16. Oxya serville (belalang hijau) (Nurhadiah dkk., 2023)

Oedaleus infernalis (belalang batu) adalah hama utama tanaman padi.
Serangga ini merusak tanaman padi dengan memakan daun tanaman
hijau (Gambar 17). Hama menyerang daun hingga tanaman tidak
memiliki helaian daun sama sekali. Serangga memakan daun sampai
tepinya menjadi gerigi, biasanya pada daun muda. Bagian pinggiran
daun terlihat luka bergerigi tidak beraturan. Daunnya akan pecah
sehingga hanya tulang yang tersisa jika telah mengalami serangan

yang cukup parah (Sejati, 2010).

Gambar 17. Oedaleus infernalis (belalang batu) (Nurhadiah dkk., 2023)
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d. Valanga nigricornis termasuk ke dalam Famili Acrididae. Bagian
abdomen pada hama ini berwarna hijau putih dengan garis cokelat
dipinggirnya, memiliki sepasang antena yang pendek, kulit bewarna
hijau, memiliki warna sayap hijau dan abu, memiliki warna thorax

kuning pudar (Gambar 18) (Irwanto dan Gusnia, 2021).

~

Gambar 18. Valanga nigricornis (Irwanto dan Gusnia, 2021)

5. Ordo Coleoptera
Ordo Coleoptera memiliki sayap yang keras (elytra) untuk menutupi dan
melindungi sayap belakang, khususnya Famili Chrysomelidae dengan
spesies Aulacophora similis (kumbang daun) yang memiliki tubuh
berukuran kecil hingga sedang yang biasanya berukuran 3-8 mm,
tubuhnya berbentuk lonjong dan memiliki permukaan mengkilat (Gambar
19). Serangga hama ini yang menyebabkan kerusakan pada batang padi
dengan membuat lubang pada batang padi dan juga memakan jaringan
daun yang membuat lubang pada daun (Haneda dan Suheri, 2018). Jika
populasi kumbang ini tidak terkendali, dapat mengakibatkan kerusakan

yang signifikan pada tanaman (Muliya dkk., 2021).

Gambar 19. Aulacophora similis (kambang daun)
(Prima Agro Teknologi, 2024)
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2.6 Serangga Predator

Serangga predator adalah organisme yang memangsa serangga lain yang
ukuran tubuhnya kecil (Ikhsan, 2018). Setiap serangga predator membutuhkan
lebih dari satu mangsa, predator dapat mematikan mangsa dalam waktu
singkat, dan serangga predator dalam stadium pradewasa dan dewasa dapat
bersifat kanibal (Muliani dan Srimurni, 2022). Serangga predator memainkan
peran penting dalam mengurangi hama dan dapat menemukan mangsanya

dengan menggunakan senyawa kimia (Idris dkk., 2023).

Menurut Muliani dan Srimurni (2022), jenis serangga predator ada di hampir

semua ordo serangga, tetapi beberapa anggota ordo ini digunakan dalam

pengendalian hayati khususnya pada tanaman. Ordo tersebut adalah sebagai

berikut.

1. Ordo Coleoptera
Coleoptera berasal dari kata ’coleos” yang berarti perisai dan ’pteron”
yang berarti sayap. Spesies ini memiliki dua pasang sayap yang
mengalami metamorfosis secara sempurna dan menyerupai mulut
menggigit. Ordo ini memiliki dua sayap yaitu sayap depan yang mengeras
(elytra) untuk melindungi tubuh dan sayap belakang yang terlipat di bawah
sayap depan. Sekitar 750.000 spesies telah diidentifikasi dan diberi nama
(Muliani dan Srimurni, 2022).

Terdapat beberapa contoh serangga predator dari Ordo Coleoptera yaitu
dari Famili Coccinellidae, Carabidae, dan Staphtlinidae. Serangga dari
Famili Coccinellidae memiliki sayap yang keras dan berwarna mengkilap
dan cembung, berwarna hitam (Gambar 20a). Famili Staphtlinidae
memiliki anggota tubuh yang langsing dan panjang dengan bagian perut
yang besar di belakang ujungnya. Elytra pada serangga dari Ordo
Coleoptera biasanya tidak lebih panjang dari tubuh mereka. Terdapat enam
atau tujuh sterna abdomen yang terlihat (Gambar 20b). Selain itu, Famili
Carabidae termasuk serangga yang berukuran besar, memiliki bentuk dan
warna gelap, mengkilat, dan pipih dengan elytra bergaris-garis (Fitriani,

2018) (Gambar 20c).
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Gambar 20. Ordo Coleoptera, ((:))Famili Coccinellidae, 8 Famili
Staphtlinidae, (c¢) Famili Carabidae
(Muliani dan Srimurni, 2022)
2. Ordo Odonata
Odonata berasal dari kata “odont” yang berarti gigi. Bagian ujung
labium terdapat spina atau tonjolan tajam yang menyerupai gigi. Ordo
Odonata dibedakan menjadi dua Subordo yaitu Anisoptera (capung)
dan Zygoptera (capung jarum). Subordo Anisoptera, juga dikenal
sebagai capung biasa, memiliki tubuh yang lebih besar dan terbang
dengan cepat. Kepalanya tidak memanjang melintang tetapi membulat,
dan sayap belakangnya lebih lebar di dasar daripada sayap depan, dan
saat istirahat sayapnya direntangkan horizontal (Abbot, 2010).

Menurut Kojong dkk. (2015), terdapat dua famili dari Ordo Odonata
yang berperan sebagai predator hama yaitu Famili Libelulidae,
terdapat corak khas berwarna cokelat di pangkal sayap belakang.
Sedangkan di ujung sebelah atas sayap terdapat noktah besar berwarna
hitam yang hampir menutupi seluruh kepala (Gambar 21a) dan Famili
Coenagrionidae, bentuknya ramping dan memiliki abdomen dengan
sembilan ruas yang menyerupai lidi. Ruas abdomen pertama, kedua,

ketiga, kedelapan, dan kesembilan berwarna biru muda (Gambar 21b).

e
(a) (b)

Gambar 21. Ordo Odonata, a) Famili Libelulidae,
b) Famili Coenagrionidae (Kojong dkk., 2015)
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3. Ordo Hemiptera
Berdasarkan kata Hemiptera, yaitu "hemi” yang berarti setengah, dan
”pteron” yang berarti sayap. Golongan serangga yang termasuk dalam
ordo ini memiliki sayap depan yang mengalami perubahan seperti
hemielitra, dengan setengah sayap di daerah pangkal menebal. Sayap
belakang mereka berbentuk seperti selaput, dan sayap depan mereka mirip
dengan selaput tipis. Serangga anggota Hemiptera memiliki mulut
berbentuk jarum yang digunakan untuk menusuk jaringan dari makannya
dan kemudian menghisap cairan di dalamnya. Terdapat sekitar 80.000
spesies Hemiptera. Famili Gerridae adalah salah satu contoh spesies

predator dari Ordo Hemiptera (Gambar 22).

Gambar 22. Ordo Hemiptera, Famili Gerridae (Fauziyyah, 2012)

4. Ordo Diptera
Berdasarkan kata Diptera, yaitu ”di” yang berarti dua dan pteron” yang
berarti sayap. Serangga Diptera hanya memiliki sepasang sayap depan
karena sepasang sayap belakangnya telah berubah bentuk menjadi bulatan
yang disebut halter. Sayap ini membantu serangga mempertahankan
keseimbangan saat terbang. Dalam Ordo Diptera ada 240.000 spesies,
tetapi hanya sekitar 120.000 yang telah diidentifikasi. Robber fly dari
Famili Asilidae adalah salah satu spesies predator dari Ordo Diptera

(Gambar 23).

Gambar 23. Ordo Diptera (Robber fly) (Muliani dan Srimurni, 2022)
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5. Ordo Orthoptera
Berdasarkan kata Orthoptera, yaitu ortho” berarti lurus dan ptera” berarti
sayap. Serangga dari Ordo Orthoptera memiliki karakteristik sayap depan
yang lurus, lebih tebal, dan kaku, sementara sayap belakangnya tipis
seperti selaput. Serangga ini biasanya memakan tanaman, dan beberapa
lainnya adalah hama penting untuk tanaman, seperti belalang, jangkrik,
dan orong-orong. Diperkirakan ada 20.000 spesies predator dari Ordo
Orthoptera, seperti belalang sembah dari Famili Mantodea (Gambar 24).

Gambar 24. Ordo Orthoptera, Famili Mantodea (belalang sembah)
(Muliani dan Srimurni, 2022)

Serangga dari Famili Tettigoniidae, yang termasuk dalam Ordo Orthoptera,
berfungsi sebagai predator hama. Serangga dari Famili Tettigoniidae
memiliki tubuh berwarna hijau sedikit kemerah-merahan, antena yang
lebih panjang dari tubuhnya, dan tiga pasang tungkai imago dari Famili
Tettigoniidae memiliki mata berwarna abu-abu (Gobel dkk., 2017)
(Gambar 25).

Gambar 25. Ordo Orthoptera, Famili Tettigoniidae (Gobel dkk., 2017)

6. Ordo Homoptera
Homoptera berasal dari kata "homo” yang berarti sama dan pteron” yang
berarti sayap. Serangga golongan ini memiliki sayap depan yang sama
seperti selaput (membran). Beberapa dari mereka bersayap dan tidak
bersayap. Paurometabola (telur-nimfa-imago) merupakan tipe
perkembangan hidup dari Ordo Homoptera (Manajemen Pertanian Lahan

Kering, 2023).
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Famili Cicadellidae adalah serangga dari Ordo Homoptera dengan tubuh
berwarna putih, sayap keras dan lurus. Panjang tubuhnya sekitar 12 mm,
dengan sayap depan dan belakang yang keras dan lurus. Serangga ini

juga memiliki tipe alat mulut menusuk-menghisap (Gobel dkk., 2017)

(Gambar 26).

S

Gambar 26. Ordo Homoptera, Famili Cicadellidae (Gobel dkk., 2017)

2.7 Penyebaran Serangga Hama dan Predator

Penyebaran adalah istilah yang mencakup migrasi (serangga dapat menyebar
melalui perilaku atau pergerakan acak). Penyebaran dapat terjadi oleh populasi
dan kondisi biotik dan abiotik yang mendorong perilaku migrasi sering kali
menentukan penyebaran serangga. Perilaku migrasi mengendalikan
kemampuan hama serangga kecil untuk terbang jauh (Byrne dkk., 2024).
Perilaku migrasi serangga hama adalah bagian penting dari siklus hidup
mereka dan berdampak pada lokasi populasi, serta meningkatkan produksi
tanaman. Kemudian, kelimpahan serangga predator dipengaruhi oleh
kekayaan flora di lahan pertanaman. Kekayaan flora di lahan pertanaman jika
pada musim kemarau juga mempengaruhi penyebaran serangga predator
(Riyanto dkk., 2011). Serangga migrasi untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungan mereka yang berubah dengan cepat (Byrne dkk., 2024).

Menurut Jumar (2000), terdapat faktor yang dapat mempengaruhi penyebaran

serangga hama dan predator yaitu sebagai berikut..

1. Suhu
Serangga hidup pada suhu tertentu. Pada umumnya kisaran suhu yang
efektif bagi serangga yaitu suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C, dan
suhu maksimum 45°C. Serangga akan mati kedinginan atau kepanasan jika

berada di luar kisaran suhu tersebut. Fisiologi serangga sangat dipengaruhi
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oleh suhu. Sementara aktivitas serangga meningkat pada suhu tertentu, dan

akan menurun pada suhu lain.

2. Kelembapan
Kelembapan yang dimaksud adalah kelembapan di tempat hidup serangga,
seperti tanah, dan udara. Kelembapan-kelembapan ini merupakan
komponen penting dari distribusi, kegiatan, dan perkembangan serangga.
Serangga biasanya lebih tahan terhadap suhu ekstrem dalam kelembapan
yang sesuai. Jika kelembapan 70% pada 18°C dan 89% pada suhu yang
sama, masa jadi telur akan berlangsung 110 hari. Sedangkan jika
kelembapan 89% pada suhu yang sama akan berlangsung 90 hari.
Umumnya, serangga lebih tahan terhadap lingkungan yang banyak air,
bahkan beberapa serangga yang bukan serangga air dapat menyebar karena
hanyut di sekitar air. Namun, beberapa jenis serangga dapat terancam jika

banyak air, seperti banjir dan hujan deras.

3. Angin
Angin berperan dalam membantu penyebaran serangga dari satu tempat ke
tempat lain, terutama bagi serangga yang berukuran kecil. Selain itu, angin
mempercepat penguapan dan penyebaran udara, yang berdampak pada
kandungan air dalam tubuh serangga (Nuraini dkk., 2019). Aktivitas hama
sangat dipengaruhi oleh kecepatan angin yang dapat menyebabkan
penyebaran serangga hama pada tanaman (Anggo dkk., 2022), terutama

serangga yang berukuran kecil (Sar1 dkk., 2017).

2.8 Gambaran Area Persawahan Desa Bulukarto, Kabupaten Pringsewu

Desa Bulukarto didirikan pada tahun 1912 oleh para trasmigrasi kolonial
Belanda yang berasal dari daerah Purworejo, Jawa Tengah. Desa Bulukarto
berada di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Desa Bulukarto
terdiri dari lima dusun, mulai dari Dusun I hingga Dusun V, yang mempunyai
luas wilayah berkisar £255, 99 Ha dan terdiri dari lahan sawah, ladang,

pegunungan, serta pemukiman penduduk. Persawahan Bulukarto merupakan
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salah satu persawahan yang berada di Desa Bulukarto, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu (Gambar 27). Bagian sebelah utara Desa
Bulukarto berbatasan dengan Desa Bulurejo, di sebelah timur berbatasan
dengan Desa Wonodadi, di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sidodadi
Kecamatan Way Lima, batas wilayah yaitu Bulukarto Barat. Jarak dari
Pemerintahan Kecamatan adalah 3 km, jarak dari Ibukota/Kabupaten adalah 7
km, dan jarak dari Ibukota Provinsi adalah 43 km (Hidayati dan Suyuno,
2018).

Gambar 27. Persawahan Desa Bulukarto (Dokumentasi Pribadi, 2024)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024-Februari 2025.
Pengamatan dan pengambilan sampel serangga hama dan predator dilakukan
pada tanaman padi di Desa Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu. Kemudian serangga yang didapat diidentifikasi di Laboratorium
Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah jaring serangga (insect
net) untuk menangkap serangga hama dan predator, tali plastik (rafia),
gunting, dan meteran untuk menentukan plot, thermohygrometer untuk
mengukur suhu dan kelembapan udara, mikroskop digital untuk membantu
identifikasi serangga, botol koleksi/stoples untuk wadah sampel serangga,
pinset, kuas, amplop kertas (papilot) untuk pelindung serangga bersayap besar,
kapas, kamera handphone untuk dokumentasi, sarung tangan latex, alat tulis
lainnya untuk mencatat, dan buku identifikasi serangga berjudul Pengenalan
Pelajaran Serangga Edisi keenam (Borror dkk., 1996) dan The Pests of Crops
in Indonesia (Kalshoven, 1981).

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serangga hama dan
predator yang diperoleh, alkohol 70% digunakan sebagai pengawet serangga
(spesimen) basah yang bertubuh lunak dan kecil, kloroform untuk membius

serangga, serta kertas label untuk melabeli tiap sampel.
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3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Lokasi Pengamatan

Pengamatan ini dilakukan pada area persawahan tanaman padi di Desa
Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Pada Gambar
28 menunjukkan 6 plot (titik) lokasi pengamatan untuk pengambilan

sampel dalam bentuk peta area persawahan Bulukarto.

o b b

~~~~~
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Gambar 28. Plot (titik) lokasi pengamatan di area
persawahan Desa Bulukarto
(Bappeda Kabupaten Pringsewu, 2013)

3.3.2 Pengambilan Sampel

Penelitian ini dilakukan dengan metode jelajah. Pengambilan sampel
serangga hama dan predator dilakukan pada area persawahan tanaman
padi dengan luas sekitar 600 m? yang dibagi menjadi 6 plot (titik)
dengan masing-masing plot luasnya 100 m? (12,5 m x 8 m) (Gambar
29). Pengambilan sampel serangga dilakukan pada tanaman padi di fase
vegetatif, dengan dua cara yaitu menggunakan tangan secara langsung

(hand collecting) dan jaring serangga (insect net).

Pengambilan sampel menggunakan tangan secara langsung (hand
collecting) yaitu untuk kelompok serangga (umumya larva dan pupa)

pada batang padi. Sedangkan pengambilan sampel menggunakan jaring
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serangga (insect net) yaitu alat bantu yang digunakan dengan cara
mengayunkan jaring ke kiri dan ke kanan untuk menangkap serangga
yang aktif terbang, sambil berjalan mengikuti alur yang telah
ditentukan. Pengambilan sampel serangga dilakukan dua kali dalam
seminggu selama dua bulan yaitu pada pagi hari pukul 07.00-09.00
WIB dan sore hari sekitar pukul 15.00-17.00 WIB.

_____________«

»_____________
_____________«

»_____________
-____________«

12,5m

Gambar 29. Alur penangkapan serangga hama dan predator per plot

Keterangan:
: Area persawahan tanaman padi
ssssnss  Alur pengambilan sampel menggunakan jaring serangga

3\ : Arah pengambilan sampel

3.3.3 Preservasi atau Pengawetan Serangga Hama dan Predator

Serangga yang didapatkan langsung diawetkan sementara dengan dua
cara, yaitu pengawetan kering dan pengawetan basah agar sampel tidak
mudah rusak (Manajemen Pertanian Lahan Kering, 2023).
1. Pengawetan kering
Serangga bertubuh keras (umumya fase imago) yang masuk ke dalam
jaring serangga (insect net) dipindahkan ke dalam killing bottle (botol
pembunuh) berisi kapas yang telah diberi kloroform untuk dibius.
Setelah itu, serangga (spesimen) yang bertubuh kecil dan bersayap
lebar seperti capung dan kupu-kupu diletakkan di dalam amplop
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papilot berbentuk segitiga untuk penyimpanan sementara dan di luar

amplop diberi label data.

2. Pengawetan basah
Serangga bertubuh lunak umumnya fase larva dimasukkan ke dalam

botol koleksi yang berisi alkohol 70% dan diberi label data.

3.3.4 Identifikasi Serangga Hama dan Predator

Sampel serangga yang telah diperoleh diidentifikasi di Laboratorium
Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Lampung. Untuk membedakan serangga hama dan
predator yaitu dengan mengamati dan mengidentifikasi morfologi seperti
bentuk tubuh (ukuran dan warna), tipe sayap dan alat mulut (menggigit,
mengunyah, menusuk, dan mengisap) (Indriati dan Hidayat, 2023),
dengan bantuan mikroskop digital dan mengacu pada buku identifikasi
serangga dari Borror, D. J., Triplehorn, C. A., dan Johnson, N. F (1996)
yang berjudul Pengenalan Pelajaran Serangga Edisi keenam dan The
Pests of Crops in Indonesia (Kalshoven, 1981), serta sumber lain seperti

artikel dari jurnal-junal terkait, BugGuide.net, dan animaldiversity.org.

3.3.5 Analisis Data

Data jenis dan jumlah serangga hama dan predator yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel (tabulasi).
Hasil pengamatan dan identifikasi juga ditampilkan dalam bentuk foto.
Adapun indeks keanekaragaman jenis serangga hama dan predator
ditentukan berdasarkan rumus Shannon-Wiener dan nilai dominansi
dihitung berdasarkan rumus indeks dominansi Simpson.
1. Perhitungan indeks keanekaragaman (H') serangga hama dan
predator. Berikut adalah perhitungan nilai indeks keanekaragaman
serangga hama dan predator yang ditentukan menggunakan rumus

Shannon-Wiener menurut Magurran (1988).
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'= —Z piIn pi, dimana pi = %

Keterangan:

H': indeks keanekaragaman spesies

pi: proporsi jumlah individu dalam spesies ke-i (ni/N)
In: logaritma natural

ni: jumlah individu setiap spesies

N: total individu seluruh spesies

Menurut Odum (1993), terdapat kriteria nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener adalah sebagai berikut.

H' <1 = Keanekaragaman spesies tergolong rendah

1 <H’ <3 = Keanekaragaman spesies tergolong sedang

H' > 3 = Keanekaragaman spesies tergolong tinggi

. Perhitungan indeks dominansi (C) serangga hama dan predator.
Berikut adalah perhitungan nilai indeks dominansi yang ditentukan
menggunakan rumus indeks dominansi Simpson menurut Magurran

(1988).
. . . ni
C =) (pi)?, dimana pi = N

Keterangan:

C: indeks dominansi Simpson

pi: proporsi jumlah individu dalam spesies ke-i (ni/N)
ni: jumlah individu setiap spesies

N: total individu seluruh spesies

Menurut Odum (1996), terdapat kriteria indeks dominansi Simpson
adalah sebagai berikut.

0 <C <0,5 = Indeks dominansinya rendah

0,5 <C <0,75 = Indeks dominansinya sedang

0,75< C £ 1,0 = Indeks dominansinya tinggi
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3. Pengukuran Faktor Fisik Lingkungan
Pada lokasi penelitian di area persawahan tanaman padi di Desa
Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu dilakukan
pengukuran parameter fisik lingkungan. Parameter tersebut meliputi
suhu dan kelembapan udara. Suhu dan kelembapan udara diukur
menggunakan thermohygrometer digital. Pengukuran faktor fisik
lingkungan dilakukan sebagai indikator penting untuk memahami
hubungan antara kondisi lingkungan dengan keanekaragaman

serangga hama maupun predator pada persawahan tanaman padi.

3.4 Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan disajikan dalam bentuk diagaram

alir yang dapat dilihat pada Gambar 30.

Survei lokasi pengamatan di area persawahan Desa Bulukarto,
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu

S

Pengambilan sampel serangga hama dan predator di area persawahan
Desa Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu

<

Preservasi atau pengawetan serangga hama dan predator
dengan cara pengawetan kering dan pengawetan basah

<

Identifikasi serangga hama dan predator di Laboratorium Zoologi,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Lampung

2 g

Proses analisis data secara deskriptif kuantitatif

<

Hasil disajikan dalam bentuk tabel dan foto identifikasi serta
dilakukan perhitungan menggunakan rumus indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H') dan indeks dominansi Simpson (C)

Gambar 30. Diagram alir penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Jenis-jenis serangga hama pada tanaman padi di Desa Bulukarto,
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu yaitu berjumlah 344

individu yang terdiri dari 6 ordo, 10 famili, dan 17 jenis.

. Jenis-jenis serangga predator pada tanaman padi di Desa Bulukarto,

Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu yaitu berjumlah 145

individu yang terdiri dari 6 ordo, 9 famili, dan 13 jenis.

. Indeks keanekaragaman serangga hama pada tanaman padi di Desa

Bulukarto, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu yaitu H' = 2,531
dan serangga predator dengan H' = 2,287 termasuk kategori sedang, berarti
keberadaan spesies hampir seimbang, namun belum sepenuhnya memiliki
kondisi lingkungan yang stabil. Sedangkan indeks dominansi serangga
hama dengan C = 0,096 dan serangga predator dengan C = 0,123 termasuk

kategori rendah, berarti tidak ada spesies serangga yang mendominansi.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya dilakukan penelitian pada dua

fase tanaman padi yaitu vegetatif dan generatif. Untuk mendapatkan hasil

yang lebih merata sebaiknya perlu adanya penambahan alat untuk

pengambilan sampel serangga yaitu pitfall trap (perangkap jebak) dan yellow

trap (perangkap kuning).
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